
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada hakekatnya kebebasan untuk hidup dalam suatu ikatan perkawinan

merupakan sebuah pilihan, dan pilihan untuk hidup berkeluarga merupakan

panggilan dari Allah, di mana manusia mau  menanggapi atau menjawab sapaan

Allah. Allah sendiri bersabda kepada manusia: “Tidak baik kalau manusia itu

seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan

dia” (Kej.2:18). Inilah sapaan Allah pada manusia. Dengan demikian perkawinan

merupakan jawaban manusia atas sapaan Allah. Allah sangat mencitai manusia

dan cinta kasih Allah itu tak tergoyahkan maka cinta akan perkawinanpun

diberkati oleh Allah sehingga perkawinan itu menjadi agung dan mulia karena

diberkati oleh Allah. Allah sendirilah yang memberkati perkawinan maka pada

prinsipnya dua pribadi perlu dibina terus-menerus diperdalam, dan

disempurnakan, agar perkawinan menjadi sarana bagi suami-istri untuk saling

meningkatkan diri sebagai pribadi sosal.

Dalam perkawinan katolik memiliki sifat monogami dan tak

terceraiberaikan artinya bahwa perkawinan kristiani itu hanya di langsungkan

sekali saja dan tak dapat dipisahkan. Perkawinan Kristiani diikat oleh Allah

sendiri, sehingga perkawinan antara orang-orang yang dibaptis yang telah

diresmikan dan dilaksanakan, tidak pernah diceraikan. Maka dari itu suami-istri

hendaknya hidup saling mengasihi dan saling melengkapi satu sama lain. Idealnya

dalam sebuah perkawinan suci ialah terciptanya kehidupan perkawinan yang rukun



dan damai, namun sejak manusia pertama jatuh dalam dosa, manusia mengalami

kejahatan dalam lingkungannya dan dalam dirinya sendiri. Persekutuan antara pria

dan wanita pun terancam oleh ketidaksetiaan, perselingkuhan dan kecemburuan

dan berujung  pada perpisahan antara suami-istri.

Kehidupan keluarga pada zaman sekarang ini selulu diliputi dengan

berbagai macam tantangan negatif dari kemajuan dunia. Ketegangan-ketegangan

sering muncul dalam kehidupan keluarga. Sulitnya mendapat pekerjan

meningkatkan angka pengangguran atau pekerjaan yang tidak menentu

menyebabkan kecemasan dan kelansungan hidup mereka, dan dihantui oleh

ketidakpastian mengenai masa depan. Ketegangan lain datang dari pola tingkah

laku, yang diilhami oleh hedonisme dan konsumerisme, yang menghanyutkan

anggota keluarga mencari kepuasan pribadi bukan untuk hidup bersama yang

bermanfaat. Pertengkaran yang terjadi antara suami-istri dan konflik yang

berkepanjangan  ini akhirnya berujung pada ketidakcocokan yang menghantar

pada perpisahan.

Konsep Perpisahan hidup Perkawinan Katolik jika dilihat dalam

keseluruhan Hukum Kanonik maka dapat ditemukan dua jenis perpisahan yaitu:

Perpisahan hidup perkawinan yang absolut dan sementara.Dalam karya tulis ini

konsep perpisahan yang diulas, lebih mengarah pada perpisahan sementara

khususnya dalam kanon 1153, perpisahan sementara ini merupakan pemisahan

antara pasangan suami-istri yaitu dimana segala jenis kebersamaan mereka

dipisahkan khususnya menyangkut ranjang dan tempat tinggal namun keduanya

masih memiliki ikatan perkawinan. Perpisahan ini diakibatkan karena adanya



perselingkuhan, adanya kekerasan dalam rumah tangga, gangguan jiwa, dan ada

juga yang terjadi karena ketidakmampuan dari salah satu pasangan dalam

memberikan keturanan.

Pada prinsipnya perkawinan dalam Gereja Katolik bersifat monogami dan

terceraikan oleh karena itu perpisahan antara suami-istri tidak diperbolehkan.

Namun Gereja Katolik memberikan ijin kepada pasangan suami-istri yang ingin

berpisah dengan memberikan alasan yang legitim dan dalam keadaan yang

mendesak. Perpisahan yang dimaksudkan ialah perpisahan sementara artinya

bahwa walaupun berpisah namun keduanya masih memiliki ikatan perkawinan

yang sah.

Pada zaman sekarang ini banyak orang berpikir bahwa ketika terjadi

perpisahan antara suami-istri maka keduanya tidak memiliki ikatan perkawinan

lagi atau berpisah untuk selamanya, namun pemikiran ini merupakan pemikiran

yang salah dan tidak dibenarkan sebab perpisahan yang dimaksudkan dalam kanon

1153 merupakan perpisahan yang berifat sementara dan sangat dianjurkan agar

pasangan yang berda dalam situasi tersebut dapat menyatu kembali layaknya

sebagai pasangan suami istri.

Peran lembaga pastoral sangat penting bagi pasangan yang berpisah

sementara. Kehadiran mereka memberikan suatu pencerahan dan pengertian bagi

pangan suami istri yang berpisah itu. Mereka juga mengupayakan agar pasangan

yang berpisah menerima kembali pasangannya dan bersatu lagi sebagai paangan

suami istri untuk memulai hidup bersama lagi demi kepentingan anak dan

kesejahteraan keluarga yang telah dibangunnya atas dasar cinta dan persahabatan.



5.2 Usul dan Saran

Pertama, untuk para pastor paroki. Para Pastor Paroki hendaknya

Memberikan pendampingan yang serius kepada pasangan yang akan

menikah dan telah menikah. Dalam tahap pendampingan sebelum menikah

pasangan calon suami-istri diberi bekal yang cukup mengenai perkawinan

dan hidup berkeluarga dan pendampingan itu harus dilakukan secara

bertahap. Dan pendampingan keluarga selama perkawinan akan bersifat

lebih konklusif. Oleh karena itu pendampingan sebelum peneguhan

perkawinan dan sesudah perkawinan haruslah sungguh-sungguh dilakukan

oleh para pastor paroki sebagai agen pastoral sekaligus sebagai gembala

umat, agar di kemudian hari tidak muncul persoalan-persoalan dari

perkawinan itu yang mengancam keselamatan kehidupan perkawinan

mereka.

Kedua, Bagi pasangan suami-istri agar percecokan dan konflik hendaknya

dilihat sebagai satu persoalan yag tidak diabaikan dan dibiarkan terus berlarut,

melainkan bersama-sama suami istri membangun komunikasi yang baik dan

mencari solusi untuk menanggulanginya. Suami istri hendaknya melihat lebih jauh

dampak yang akan tercipta dengan adanya konflik yang berujung pada perpisahan.
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